BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik suling tambur pada jam'e;n dahulu biasa dimainkan untuk acara
kebaktian, pernikahan, kematian atau sebagai bentuk rasa syukur kepada sang
pencipta atas apa yang mereka alami. Seiring dengan perkembangan modernisasi,
maka musik suling tambur menjadi sebuah kesenian yang biasa dimainkan untuk
ajang festival maupun untuk memeriahkan suatu acara, misalnya dalam perayaan
hari ulang tahun kota atau kabupaten, sebagaimana yang terjadi saat penulis
melakukan penelitian di Papua, khususnya di Jayapura.

Musik suling tambur menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada saat
perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) Kota Jayapura yang ke 100 (seratus) sekaligus
bertepatan dengan perayaan seabad atau 100 tahun perayaan Injil masuk tanah
Papua. Musik suling tambur yang dimainkan di Papua saat ini, sesungguhnya
berasal dari Maluku. Dalam hal ini, musik suling tambur diapresiasian untuk
segala kegiatan ataupun bentuk ungkapan rasa suka cita.

Kepercayaan orang Papua akan suatu firman bahwa segala yang bernafas
hendaklah memuji dan memuliakan sang pencipta menjadikan keberadaan musik

suling tambur tetap eksis di tengah perkembangan modernitas musik.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



63

B. Saran

Musik suling tambur dari Papua adalah salah satu aset bangsa yang harus
segera diselamatkan dari kepunahannya disamping terus dieksplorasi demi
pengembangannya schingga menjadi kebanggaan bagi bangsa Indonesia
khususnya masyarakat Papua. Oleh kafena itu, Pemerintah Daerah harus lebih
berperan aktif dalam melestarikan dan mengembangkan musik suling tambur. Hal
ini dikarenakan tanpa adanya peran aktif dari Pemerintah, maka mustahil para
seniman-seniman dan musisi Papua dapat dikenal secara luas oleh masyarakat
luas, utamanya yang ada di luar Papua.

Dalam hal ini, salah satu cara yang bisa ditempuh untuk melestarikan dan
mengembangkan musik suling tambur adalah dengan penayangan musik suling
tambur tersebut di stasiun televisi baik pemerintah maupun swasta, sehingga
music tersebut dapat dikenal luas oleh masyarakat, baik yang ada di Papua

maupun secara nasional.
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